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Kebutuhan akan teknologi komunikasi yang handal baik dalam penyajian 

kecepatan laju data maupun kualitas pelayanan semakin meningkat, datangnya 

teknologi Long Term Evolution (LTE) menjadi solusi untuk para konsumen yang 

menginginkan kecepatan dalam mengakses data , dimana LTE merupakan teknologi 

yang dikembangkan oleh 3
rd

 Generation Partnership Project (3GPP). Karakteristik 

yang paling berpengaruh untuk menentukan performansi sebuah sistem komunikasi 

adalah nilai level daya terima. Pada penelitian ini penulis menggunakan model 

propagasi Walfisch-ikegami untuk mengetahui nilai pathloss. Jarak antara BS dan UE 

mempengaruhi nilai level daya terima, ketinggian gedung disekitar BS, jarak antar titik 

tengah gedung disekitar BS dan teknik modulasi juga berpengaruh terhadap nilai level 

daya terima yang dihasilkan dan secara otomatis berhubungan juga dengan nilai SNR 

dan BER yang dihasilkan, untuk kondisi hb>h dengan teknik modulasi 64 QAM ¾ serta 

parameter h=40 m, b=30 m radius BS dengan UE yang disarankan adalah < 3,97 km, 

untuk teknik modulasi 64 QAM 4/5 dengan parameter h=40 m, b=30 m radius BS 

dengan UE yang disarankan <3,44 km dan untuk teknik modulasi 64 QAM 4/5 dengan 

parameter h=30 m, b=500 m radius BS dengan UE yang disarankan <4,77 km. 

sedangkan tidak disarankan untuk merancang suatu BTS mobile LTE dengan kondisi 

hb<h karena radius yang dapat dijangkau sangat kecil, kecuali menggunakan teknik 

modulasi QPSK ½ dengan parameter  h= 60 m, b=500 m karena pada kondisi tersebut 

radius yang dijangkau bisa mencapai 5 km. 

 

 

 

 

Kata Kunci— Level daya terima, Long term Evolution, Walfisch-Ikegami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



xiv 

 

ABSTRAK 

 

ACHMAD REZA IRIANTO, Electrical Engineering Department, Engineering 

Faculty, Brawijaya University, October 2014, Analysis Received Power Signal Level 

Using Walfisch-Ikegami Model in Long Term Evolution (LTE) Technology with 

Frequency 1800 MHz, Advisor : M. Fauzan Edy Purnomo, S.T. M.T. and Ir. Endah 

Budi Purnomowati., M.T. 

 

The need of reliable communication technology both in data speed rate and 

increased service quality makes the advent of Long Term Evolution (LTE) technology 

become the solution for the customers who want speed in accessing the data, where LTE 

is a technology developed by the 3
rd

 Generation Partnership Project (3GPP). The most 

influential characteristic determining the performance of a communication system is the 

value of received power level. In this study, the author used Walfisch-Ikegami 

propagation model to determine pathloss value. The distance between the BS and the 

UE affects the received power level, the height of buildings around the BS, the distance 

between the midpoints of the buildings around the BS. In addition, modulation 

techniques also affect the value of the received power level generated and is also related 

automatically to the value of the resulting SNR and BER. For hb > h condition with 64 

QAM ¾ modulation technique and h = 40 m, b = 30 m parameter, the recommended 

radius between UE and BS is <3.97 km. For 64 QAM 4/5 modulation technique with h 

= 40 m, b = 30 m parameter, the suggested radius between the BS and the UE is <3.44 

km while the suggested radius between the BS and the UE for 64 QAM 4/5 modulation 

technique with h = 30 m, b = 500 m parameter is <4.77 km. On the other hand, it is not 

advisable to design a mobile LTE base stations in hb < h condition since the reachable 

radius is very small, except QPSK ½ modulation technique with  h = 60 m, b = 500 m 

parameter is used because this condition allows the radius to reach up to 5 miles. 
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